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 This study aims to describe the implementation of the Discovery Learning model 
assisted by Flipbook media in improving students’ reading skills. The research 
employed Classroom Action Research (CAR) developed by Kemmis and Taggart, 
involving 32 third-grade students of SD 1 Kedungdowo as subjects. Data were 
collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using 
qualitative data analysis techniques. The results showed that the use of Discovery 
Learning assisted by Flipbook media effectively improved students’ reading skills. 
In the first cycle, the mastery percentage reached 64%, which increased to 74% in 
the second cycle. These findings indicate that the Discovery Learning model 
combined with Flipbook media is an effective strategy for enhancing reading skills 
in third-grade students. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model discovery learning berbantuan media flipbook dalam 
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dengan subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD 1 
Kedungdowo berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan model discovery learning berbantuan media flipbook dapat 
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas III, hasil penilaian pada siklus I diperoleh presentase ketuntasan 
mencapai 64%, kemudian pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 74%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model 
discovery learning berbantuan media flipbook efektif dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  

Copyright © 2025 by Author. Published by STKIP Persada Khatulistiwa 

 

Pendahuluan 

Komponen penting yang 

memiliki pengaruh besar dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran 

adalah membaca. Dengan membaca, 

siswa lebih mudah memperoleh 

informasi yang dibutuhkan sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir dan menemukan gagasan 

baru. Keterampilan membaca pada 

siswa merupakan pondasi utama 

untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang selanjutnya, karena sebagian 

besar sumber belajar yang tersedia 
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saat ini berbentuk tulisan seperti buku 

dan artikel yang mengharuskan siswa 

untuk membaca dengan baik agar 

memperoleh informasi yang 

dibutuhkan (Pramesti, 2018). 

Memahami sebuah teks dapat menjadi 

tantangan karena mengharuskan 

siswa untuk berkonsentrasi dan 

secara cermat mencerna makna dari 

bahan bacaan (Putri, 2022). 

Keterampilan membaca memiliki 

beberapa indikator diantaranya 1) 

mengenal lambang huruf maupun 

angka, 2) membaca lambang dengan 

kosakata, 3) membaca menggunakan 

intonasi yang benar, 4) membaca 

dengan memperhatikan jeda, 5) 

membaca dengan memberikan 

penekanan terhadap kata tertentu 

(Ginting, 2020). Indikator yang 

terdapat dalam keterampilan 

membaca merupakan unsur membaca 

permulaan sebagai patokan untuk 

menetapkan keterampilan membaca. 

Guru dituntut untuk selalu 

berinovasi dalam menyampaikan 

pembelajaran agar dapat menguasai 

pembelajaran di kelas dengan 

merencanakan, merancang, melak-

sanakan, dan mengevaluasi yang 

menjadi faktor penting untuk 

mencapai tujuan dalam pembelajaran. 

Salah satu solusi yang disarankan 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran 

discovery learning. Dalam model 

pembelajaran discovery learning guru 

bertugas untuk membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk belajar dan 

berpikir secara kreatif. Discovery 

learning merupakan model 

pembelajaran yang mengembangkan 

belajar siswa aktif, siswa mencari dan 

menemukan sendiri konsep 

pembelajaran yang dipelajari, 

sehingga hasil belajar yang didapatkan 

mudah ditangkap dalam ingatan 

siswa, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, dan tidak akan mudah 

dilupakan oleh siswa (Wardani, 2018). 

Model pembelajaran discovery 

learning merupakan pembelajaran 

yang sangat cocok untuk diterapkan di 

kelas rendah. Khususnya untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

siswa, karena dalam pembelajaran 

discovery learning terdapat 

pembelajaran memahami konsep, arti, 

dan hubungan, melalui proses 

penalaran rasional, dan intelektualitas 

untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan. 



Fera Cindyanawati, Diana Ermawati, Imaniar Purbasari | JPDP 11 (2) Oktober 2025, 1539 - 1550 

1541 
 

Langkah-langkah (sintaks) 

model pembelajaran discovery 

learning antara lain (1) Stimulation 

(pemberian rangsangan), (2) Problem 

statement (pernyataan/ identifikasi 

masalah), (3) Data collection 

(pengumpulan data), (4) Data 

processing (pengolahan data), (5) 

Verification (pembuktian), (6) 

Generalization (menarik kesimpulan/ 

generalisasi). Sehingga model 

discovery learning yaitu proses 

pembelajaran  yang  mampu  

menempatkan  peran  kepada  siswa  

sehingga  ia  lebih  mampu 

menyelesaikan  permasalahan  yang  

ada  sesuai  dengan  materi  yang  

dipelajarinya  serta sesuai dengan 

kerangka pembelajaran yang 

disuguhkan oleh guru. 

Penggunaan media pembela-

jaran merupakan salah satu 

komponen pembelajaran di sekolah. 

Manfaat dari media  pembelajaran 

yaitu memberikan pedoman bagi guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

sehingga membantu dalam penyajian 

materi yang menarik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa, siswa dapat 

berpikir dan menganalisis materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru 

dengan baik dengan situasi belajar 

yang menyenangkan, dan siswa dapat 

memahami materi pelajaran dengan 

mudah (Nurrita, 2018). Media flipbook 

adalah inovasi dari buku ajar 

konvensional yang bersifat interaktif 

dengan serangkaian fitur dan navigasi 

yang bervariasi secara bertahap dari 

satu halaman ke halaman berikutnya 

didukung menggunakan animasi, 

video, tulisan, gambar yang sesuai 

dengan isi buku (Dewi, 2023). 

Flipbook adalah sejenis perangkat 

lunak yang digunakan untuk 

mengonversi file gambar, video, PDF, 

dan teks menjadi softfile berbentuk 

seperti buku. Pembelajaran dengan 

modul digital berbasis flipbook juga 

dapat memotivasi siswa untuk belajar 

secara mandiri. Penggunaan bahan 

ajar berbasis flipbook dapat 

meningkatkan pengetahuan meta-

kognisi siswa serta hasil belajar yang 

baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nasaruddin (2022) menerapkan 

model pembelajaran Discovery 

Learning, hasil penelitian menun-

jukkan bahwa siklus I ke siklus II 

siswa memperoleh kenaikan rata-rata 

nilai hasil belajar 26%. Sedangkan 
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penelitian yang dilakukan oleh 

Nurdiansyah (2022) penelitian 

tentang minat membaca berbantuan 

flipbook hasil dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan rata-rata 

minat membaca siswa yaitu 9%. 

Berdasarkan hasil wawancara 

kepada guru kelas III SD 1 

Kedungdowo memberikan keterangan 

bahwa terdapat 14 siswa yang belum 

lancar membaca. Beberapa siswa 

mengalami kesulitan membaca yang 

terdapat huruf “ng” dan “ny”, 

membaca dengan asal, dan membaca 

tidak sesuai dengan tanda baca. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

semester I pada pelajaran Bahasa 

Indonesia masih dibawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan sekolah 

sebesar 70. Dari 32 siswa, yang tuntas 

hanya 9 siswa  dengan persentase 

30% dan yang tidak tuntas 23 siswa 

dengan persentase 70%. Selain itu, 

berdasarkan hasil observasi peneliti, 

guru menyampaikan materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan metode ceramah dan hanya 

menggunakan media buku LKS 

sehingga siswa kurang memahami 

materi yang telah disampaikan. 

Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi, peneliti berupaya untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

menggunakan model pembelajaran 

serta menciptakan situasi kondisi 

pembelajaran di kelas yang 

menyenangkan berbantuan media 

pembelajaran yang sesuai, maka 

peneliti menyelesaikan masalah 

dengan menerapkan model Discovery 

Learning berbantuan media Flipbook 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. Tujuan penelitian 

yang ingin dicapai yaitu 

mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran discovery learning 

berbantuan media flipbook untuk 

meningkatan keterampilan membaca 

siswa. 

 

Metode 

Penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Arikunto 

(2021) mengemukakan penelitian 

tindakan kelas merupakan 

pengamatan terhadap kegiatan belajar 

berupa tindakan yang dilaksanakan 

secara sengaja dan terjadi di dalam 

kelas secara bersamaan. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian 

tindakan kelas dari Kemmis dan 

Taggart. Penelitian dilaksanakan 
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selama 2 siklus, setiap siklus terdiri 

dari 2 pertemuan. Dalam setiap siklus 

berisi empat tahapan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penga-

matan, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD 1 Kedungdowo 

Kaliwungu Kudus dengan subjek 

siswa kelas III semester II tahun 

ajaran 2024/2025 sejumlah 18 siswa 

laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah keterampilan membaca siswa. 

Sedangkan variabel bebasnya adalah 

model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan media flipbook. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Instrumen penelitian ini 

berupa lembar pedoman wawancara 

dan observasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif berupa data 

hasil observasi keterampilan 

membaca siswa menggunakan 

persentase rumus yang digunakan 

untuk mencapai persentase tersebut. 

 

Persentase = 
                          

                    
 x 

100% 

Sumber: Tarigan, 2019 

Data kriteria keterampilan membaca 

siswa dapat dianalisis dengan data 

kualitatif untuk memperoleh 

kesimpulan dengan menggunakan 

Tabel 1. 

Tabel 1. Penskoran Keterampilan Membaca Siswa 
Nilai Tingkat Keberhasilan (%) Kualifikasi Tingkat 

18 - 20 86% - 100% Sangat Baik Berhasil 
14 - 17 70% - 85% Baik Berhasil 
10 - 13 56% - 69% Cukup Tidak Berhasil 

5 - 9 ≤55% Kurang Tidak Berhasil 

Sumber: Ginting, 2020 

Indikator keberhasilan 

penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran discovery learning 

berbantuan media flipbook 

meningkatkan keterampilan membaca 

terhadap siswa kelas III SD 1 

Kedungdowo Kaliwungu Kudus 

apabila mencapai kriteria tingkat 

keberhasilan minimal 70%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini 

mencakup keterampilan membaca 

siswa pada muatan Bahasa Indonesia 

kelas III SD 1 Kedungdowo tahun 
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ajaran 2024/2025, Bab 6 teks cerita 

pengalaman dan ide pokok, teks 

arahan atau petunjuk dan menyalin 

kata serta kalimat, pada materi 

tersesat. Sebelum melakukan tindakan 

kelas, peneliti melakukan kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Tahap 

perencaan, peneliti menyusun modul 

ajar berdasarkan model Discovery 

Learning, membuat media flipbook, 

menyiapkan LKPD, dan instrumen 

penelitian. 

Tahap pelaksanaan peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

di kelas, dalam pelaksanaannya 

merapkan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media 

flipbook selama 2 siklus, di akhir 

pertemuan pada tiap siklus diberikan 

bacaan teks evaluasi untuk menilai 

keterampilan membaca siswa. Tahap 

pengamatan peneliti menggunakan 

lembar observasi keterampilan 

membaca siswa. Pada tahap akhir atau 

refleksi peneliti menganalisis hasil 

keterampilan membaca siswa, apabila 

belum ada peningkatan maka 

dilakukan perbaikan hingga 

mengalami peningkatan. 

Pada siklus I menggunakan 5 

indikator keterampilan membaca 

siswa mendapatkan skor pada 

pertemuan ke-I sebanyak 404 dengan 

persentase 63.12% dan pada 

pertemuan ke-II mendapatkan skor 

415 persentase 64.84%. Berdasarkan 

hasil tersebut, diketahui rata-rata 

keberhasilan klasikal keterampilan 

membaca siswa pada siklus I 

memperoleh skor 409.5 dengan 

persentase 64%. Dengan hasil 

observasi yang diperoleh peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan indikator keterampilan 

membaca siswa pada siklus I belum 

tercapai dengan persentase tersebut. 

Oleh karena itu, peneliti melanjutkan 

penelitian pada siklus berikutnya. 

Data hasil pengamatan keterampilan 

membaca siswa siklus I dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Fera Cindyanawati, Diana Ermawati, Imaniar Purbasari | JPDP 11 (2) Oktober 2025, 1539 - 1550 

1545 
 

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Membaca Siswa Siklus I  
 
No 

 
Indikator Keterampilan Membaca Siswa 

Jumlah Siswa 
Pertemuan ke-I Pertemuan ke-II 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Mengenal lambang huruf maupun angka 4 9 19 0 3 8 20 1 
2. Membaca lambang huruf dengan kosakata 0 11 21 0 0 11 21 0 
3. Membaca menggunakan intonasi yang benar 2 10 20 0 2 9 21 0 
4. Membaca dengan memperhatikan jeda 3 9 20 0 2 7 21 2 
5. Membaca dengan memberikan penekanan 

terhadap kata tertentu 
0 19 13 0 0 19 13 0 

Jumlah 9 58 93 0 7 54 96 3 
Skor 9 116 279 0 7 108 288 12 

Total Skor 404 415 
Rata-rata Skor 409.5 

Presentase Rata-rata 
63.12% 64.84% 

64% 

 

Peningkatan keterampilan 

membaca siswa dalam keberhasilan 

penelitian ini mempertimbangkan 

kualitas keterlibatan belajar siswa. 

Terdapat kekurangan yang ditemukan 

peneliti saat pembelajaran 

berlangsung pada siklus I diantaranya 

siswa kurang mengenal lambang 

huruf maupun angka, ketika siswa 

maju presentasi terdapat siswa 

kurang mampu membaca dengan 

memperhatikan jeda, siswa tidak 

mampu membaca dengan 

memberikan penekanan terhadap kata 

tertentu. Oleh karena itu, perlu adanya 

perbaikan dalam proses pembelajaran 

berikutnya yaitu siklus II. 

Berdasarkan hasil observasi 

siklus II menggunakan 5 indikator 

keterampilan membaca siswa 

mendapatkan skor pada pertemuan 

ke-I sebanyak 464 dengan persentase 

72.5% dan pada pertemuan ke-II 

memperoleh skor 481 persentase 

75.15%. Berdasarkan hasil tersebut, 

diketahui rata-rata keberhasilan 

klasikal keterampilan membaca siswa 

pada siklus I diperoleh skor 472.5 

dengan persentase 74%. Dengan 

adanya hasil observasi yang diperoleh 

peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat keberhasilan indikator 

keterampilan membaca siswa pada 

siklus II sudah tercapai dengan rata-

rata tersebut. Oleh sebab itu, peneliti 

tidak melanjutkan penelitian kembali. 

Data hasil pengamatan keterampilan 

membaca siswa siklus II dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Observasi Keterampilan Membaca Siswa Siklus II 

 
No 

 
Indikator Keterampilan Membaca Siswa 

Jumlah Siswa 
Pertemuan ke-I  Pertemuan ke-II 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Mengenal lambang huruf maupun angka 1 3 21 7 0 3 22 7 
2. Membaca lambang huruf dengan kosakata 0 6 22 4 0 3 24 5 
3. Membaca menggunakan intonasi yang benar 1 7 22 2 0 6 20 6 
4. Membaca dengan memperhatikan jeda 0 3 24 5 0 2 25 5 
5. Membaca dengan memberikan penekanan 

terhadap kata tertentu 
0 11 21 0 0 8 24 0 

Jumlah 2 30 110 18 0 22 115 23 
Skor 2 60 330 72 0 44 345 92 

Total Skor 464 481 
Rata-rata Skor 472.5 

Presentase Rata-rata 
72.50% 75% 

74% 

 

Berdasarkan hasil observasi 

keterampilan membaca siswa pada 

siklus I dan siklus II di kelas III SD 1 

Kedungdowo dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Observasi Keterampilan Membaca Siswa pada siklus I dan Siklus II 

Hasil observasi keterampilan 

membaca siswa, siswa dapat 

membaca lebih lancar, didapatkan 

dari hasil observasi keterampilan 

membaca siswa sudah meningkat dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I 

diperoleh skor 409.5, dengan 

persentase 64% kualifikasi cukup, 

sedangkan pada siklus II diperoleh 

skor 472.5, dengan persentase 73.82% 

kualifikasi baik. Hasil rekapitulasi data 

keterampilan membaca siswa dari 

siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 10%. 

Penjelasaanya dapat dilihat pada 

Tabel 4. 



Fera Cindyanawati, Diana Ermawati, Imaniar Purbasari | JPDP 11 (2) Oktober 2025, 1539 - 1550 

1547 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Keterampilan Membaca Siswa Siklus I Dan Siklus II 
Keterampilan Membaca Siswa Siklus I Siklus II 

Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase 
Tercapai 13 41% 27 84% 
Tidak Tercapai 19 59% 5 16% 
Jumlah Siswa 32 100% 32 100% 
Total Skor 409.5 472.5 
Rata-rata Kelas 13 14.76 
Persentase Rata-rata 64% 74% 
Kualifikasi Cukup Baik 

Sumber: Data Hasil Observasi Keterampilan Membaca Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan Tabel 4, dapat 

diketahui perbandingan hasil 

observasi keterampilan membaca 

siswa pada siklus I hanya 13 siswa 

yang tercapai dengan persentase 41% 

dan pada siklus II meningkat sebanyak 

27 siswa tercapai dengan persentase 

84%. Berdasarkan total skor siklus I 

memperoleh 409.5 dengan persentase 

64% kualifikasi cukup dan siklus II 

meningkat menjadi 472.5 dengan 

persentase 74% kualifikasi baik. Maka 

dari itu, terbukti bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan media 

flipbook dapat meningkatkan 

keterampilan membaca siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nasaruddin (2022) 

yang membuktikan bahwa dengan 

penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

siswa pada kelas IV SD Negeri Daya II 

Kecamatan Biringkanaya Kota 

Makassar. Sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Harlita 

(2021) yang membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning dapat 

meningkatkan ketelitian dan 

keterampilan membaca siswa kelas II 

SD Kanisius Demangan Baru. 

Penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Mirnawati (2022) menyatakan bahwa 

penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan media flipbook dapat 

meningkatkan literasi membaca dan 

aktivitas siswa kelas II SD 

Muhammadiyah 8 Surabaya. 

Penelitian ini juga relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Juliani 

(2023) juga relevan menyatakan 

bahwa media flipbook berpengaruh 

kepada hasil belajar Bahasa Indonesia 
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kelas IV di SDN Tanjung Priok 04 

Jakarta. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran discovery learning 

berbantuan media flipbook dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

siswa. Hal ini terbukti dari hasil 

observasi keterampilan membaca 

siswa pada siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan yaitu siklus I 

diperoleh persentase 64% kualifikasi 

cukup. Lalu pada siklus II diperoleh 

dengan persentase 73.82% kualifikasi 

baik. Adanya tindakan tersebut dapat 

dikatakan bahwa telah terjadi 

peningkatan keterampilan membaca 

siswa sebesar 10%. Oleh karena itu 

peneliti memberikan saran agar model 

pembelajaran discovery learning 

berbantuan media flipbook digunakan 

sebagai referensi untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. 
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